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SAGU
(Metroxylon sago Rottb.)

INDONESIA
1.398.000 Ha

LUAS HUTAN SAGU
DUNIA + ,2 JUTA Ha

PendahuluanPendahuluan

PAPUA
994.000 – 1.200.000 Ha

Flach (1993)
86%

Ekologi Tumbuh baik pada kawasan Dataran rendah
Tropis hingga mencapai ketinggian 700 m dpl.
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Waktu dan Tempat Penelitian

Tempat : Kampung Marau Distrik Japen Barat Kabupaten Kepulauan Japen
Waktu : 06 – 21 November 2014

METODE: survei yang
dilakukan terhadap unit
pengamatan berbentuk
Plot Pengamatan yang
ditentukan berdasarkan
pola pengacakan
sistematik (systematic
random sampling). Plot
Pengamatan berukuran 2
x 0.5 Ha (1 Ha) jarak antar
titik tengah Plot
Pengamatan di dalam jalur
transek 400 meter dan
jarak antar jalur transek
1000 meter.



Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan pengamatan dilapangan

dijumpai tujuh jenis lokal :
Noing
Hawa
Huworu
Anta
Makubong
Ami
Hasina



Jenis lokal :  AMI



Jenis lokal :  ANTA



Jenis lokal : HASINA



Jenis lokal : HAWA



Jenis lokal : HUWORU



Jenis lokal : MAKUBONG



Jenis lokal : NOING

KESIMPULAN

1. Kawasan tumbuh sagu terdiri dari Dusun
SaguAlam (Dusun Raja) dan Dusun Sagu Tanam
dengan kepemilikan berdasarkan kaidah adat
setempat.

2. Kawasan Dusun Raja dapat terpisah maupun
menyatu dengan Dusun Sagu Tanam dalam satu
hamparan.

3. Di tiapkawasan Blok Kajian terdapat Dusun Raja
dan Dusun Sagu Tanam.



4. Di Kampung Marau Distrik Japen Barat
Kabupaten Kepulauan Japen memiliki
kekayaan 7 jenis sagu lokal yang
dipertahankan dalam sistem budidaya sagu
lokal secara turun temurun.
5. Tiga Jenis sagu lokal yaitu Huworu, Noing
dan Hawa adalah jenis sagu lokal yang
dominan ditemukan tumbuh di kawasan sagu
tanam.





Terima kasih





Metroxylon Sago Rottb., var. Kurai
Perawakan : palem pohon besar berbatang tunggal atau majemuk, tinggi
mencapai 15.5 m., tinggi pohon bebas pelepah 14.2 m., jumlah nodes 103,
jarak antar nodes 13.8 cm.,  diameter batang 47 cm, jumlah pelepah 19,
warna pelepah hijau kekuningan, panjang tangkai daun sekitar 67 cm.,
tanpa crownshaft, batang layu setelah berbunga dan berbuah, hermaprodit
(banci).
Daun : menyirip, panjang mencapai sekitar 1200 cm., lebar daun 270 cm,
berduri dan miang, tegak, upih daun belah hingga berhadapan dengan
tangkai daun, kokoh, tidak membentuk crownshaft, jumlah anak daun 106,
berujung meruncing, tersusun teratur, lebih kurang mendatar.

Metroxylon Sago Rottb., var. Wewah
Perawakan : palem pohon besar berbatang tunggal atau majemuk, tinggi
mencapai 18.2 m., tinggi pohon bebas pelepah 17.2 m., jumlah nodes 147,
jarak antar nodes 11.8 cm., diameter batang 42.5 cm, jumlah pelepah 22,
warna pelepah hijau tua, panjang tangkai daun sekitar 65 cm., tanpa
crownshaft, batang layu setelah berbunga dan berbuah, hermaprodit (banci).
Daun : menyirip, panjang mencapai sekitar 1000 cm., lebar daun 310 cm,
berduri dan miang, tegak, upih daun belah hingga berhadapan dengan
tangkai daun, kokoh, tidak membentuk crownshaft, jumlah anak daun 103,
berujung meruncing, tersusun teratur, lebih kurang mendatar.



Metroxylon Sago Rottb., var. Amiri
Perawakan : palem pohon besar berbatang tunggal atau majemuk, tinggi
mencapai 7.3 m., tinggi pohon bebas pelepah 6.4 m., jumlah nodes 43,
jarak antar nodes 14.9 cm., diameter batang 40 cm, jumlah pelepah 14,
warna pelepah hijau kekuningan, panjang tangkai daun sekitar 50 cm.,
tanpa crownshaft, batang layu setelah berbunga dan berbuah, hermaprodit
(banci). Daun : menyirip, panjang mencapai sekitar 705 cm., lebar daun
250 cm, berduri dan miang, tegak, upih daun belah hingga berhadapan
dengan tangkai daun, kokoh, tidak membentuk crownshaft, jumlah anak
daun 92, berujung meruncing, tersusun teratur, lebih kurang mendatar.

Metroxylon Sago Rottb., var. Barari
Perawakan : palem pohon besar berbatang tunggal atau majemuk, tinggi
mencapai 6.2 m., tinggi pohon bebas pelepah 5.4 m., jumlah nodes 53,
jarak antar nodes 10.2 cm., diameter batang 47 cm, jumlah pelepah 13,
warna pelepah hijau kekuningan bergaris merah kehitaman, panjang
tangkai daun sekitar 67 cm., tanpa crownshaft, batang layu setelah
berbunga dan berbuah, hermaprodit (banci). Daun : menyirip, panjang
mencapai sekitar 660 cm., lebar daun 245 cm, tidak berduri dan miang,
tegak, upih daun belah hingga berhadapan dengan tangkai daun, kokoh,
tidak membentuk crownshaft, jumlah anak daun 67, berujung meruncing,
tersusun teratur, lebih kurang mendatar.



Metroxylon Sago Rottb., var. Huworu
Perawakan : palem pohon besar berbatang tunggal atau majemuk, tinggi
mencapai 19.0 m., tinggi pohon bebas pelepah 12.6 m., jumlah nodes 102,
jarak antar nodes 12.3 cm., diameter batang 45 cm, jumlah pelepah 19,
warna pelepah hijau tua, panjang tangkai daun sekitar 60 cm., tanpa
crownshaft, batang layu setelah berbunga dan berbuah, hermaprodit
(banci). Daun : menyirip, panjang mencapai sekitar 780 cm., lebar daun
230 cm, berduri dan miang, tegak, upih daun belah hingga berhadapan
dengan tangkai daun, kokoh, tidak membentuk crownshaft, jumlah anak
daun 86, berujung meruncing, tersusun teratur, lebih kurang mendatar.

Metroxylon Sago Rottb., var. Noing.
Perawakan : palem pohon besar berbatang tunggal atau majemuk, tinggi
mencapai 18.6 m., tinggi pohon bebas pelepah 13.1 m., jumlah nodes 108,
jarak antar nodes 12.1 cm., diameter batang 40 cm, jumlah pelepah 15,
warna pelepah hijau tua, panjang tangkai daun sekitar 56 cm., tanpa
crownshaft, batang layu setelah berbunga dan berbuah, hermaprodit
(banci). Daun : menyirip, panjang mencapai sekitar 553 cm., lebar daun
200 cm, berduri dan miang, tegak, upih daun belah hingga berhadapan
dengan tangkai daun, kokoh, tidak membentuk crownshaft, jumlah anak
daun 76, berujung meruncing, tersusun teratur, lebih kurang mendatar.
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